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RINGKASAN 

 

COVID-19 merupakan penyakit yang menyerang saluran pernafasan akut yang 

mewabah di seluruh dunia. Aktivitas dokter gigi sangat erat berhubungan dengan 

produksi aerosol terbesar dan hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa jumlah 

virus SARS-CoV-2 sangat banyak ditemukan di naso-orofaring dan saliva. Produksi 

aerosol dan droplet inilah yang menjadi ujung tombak perluasan penyebaran COVID-

19 pada praktik dokter gigi. Oleh karenanya protokol kesehatan menjaga hygiene 

tangan, hygiene pernafasan, pembatasan jarak fisik, peningkatan daya tahan tubuh 

serta pengetahuan tentang pola penularan COVID-19 menjadi sangat penting untuk 

dipahami dan menjadi kewajiban bagi dokter gigi di Indonesia yang melakukan 

praktik. 

Merujuk pada berbagai sumber, tata kelola ruang praktik, alur dan tata cara 

pengerjaan pasien serta APD, perlu diatur sedemikan rupa sehingga dapat menurunkan 

risiko dokter gigi, perawat gigi, pasien, keluarga dan lingkungan sekitarnya terhadap 

transmisi COVID-19. Secara garis besar, keberhasilan dokter gigi dalam memutus 

rantai penularan COVID-19 tergantung pada 3 faktor utama yaitu 1) pengetahuan dan 

kemauan mengikuti protokol kesehatan yang telah ditetapkan; 2) barrier (batasan-

batasan seperti menjaga jarak, penggunaan APD, dan sebagainya) dan 3) personal 

hygiene . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Corona virus adalah suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit 

pada hewan atau manusia. Beberapa jenis coronavirus diketahui menyebabkan 

infeksi saluran nafas pada manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius 

seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS). Gejala-gejala COVID-19 yang paling umum adalah demam, 

rasa lelah, dan batuk kering. Beberapa pasien mungkin mengalami rasa nyeri dan 

sakit, hidung tersumbat, pilek, sakit tenggorokan atau diare, Gejala-gejala yang 

dialami biasanya bersifat ringan dan muncul secara bertahap. Beberapa orang yang 

terinfeksi tidak menunjukkan gejala apa pun dan tetap merasa sehat. Sebagian besar 

(sekitar 80%) orang yang terinfeksi berhasil pulih tanpa perlu perawatan khusus. 

Sekitar 1 dari 6 orang yang terjangkit COVID-19 menderita sakit parah dan 

kesulitan bernapas. Orang-orang lanjut usia (lansia) dan orang-orang dengan 

kondisi medis yang sudah ada sebelumnya seperti tekanan darah tinggi, gangguan 

jantung atau diabetes, punya kemungkinan lebih besar mengalami sakit lebih serius. 

Orang dapat tertular COVID-19 dari orang lain yang terjangkit virus ini. (Satgas 

covid 19 PBPDGI 2020) 

 COVID-19 dapat menyebar dari orang ke orang melalui percikan-percikan dari 

hidung atau mulut yang keluar saat orang yang terjangkit COVID-19 batuk atau 

mengeluarkan napas. Percikan-percikan ini kemudian jatuh ke benda-benda dan 

permukaan-permukaan di sekitar. Orang yang menyentuh benda atau permukaan 

tersebut lalu menyentuh mata, hidung atau mulutnya, dapat terjangkit COVID-19. 

Penularan COVID-19 juga dapat terjadi jika orang menghirup percikan yang keluar 

dari batuk atau napas orang yang terjangkit COVID-19. Oleh karena itu, penting 

untuk menjaga jarak lebih dari 1 meter dari orang yang sakit (Sari dkk,2014 ; Peng 

at all,2019) 

 Menurut penelitian sejauh ini, virus penyebab COVID-19 ini umumnya 

menular melalui kontak dengan percikan dari saluran pernapasan. Cara utama 

penyebaran penyakit ini adalah melalui percikan saluran pernapasan yang 
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dihasilkan saat batuk. Risiko penularan COVID-19 dari orang yang tidak ada gejala 

sama sekali sangatlah rendah. Namun, banyak orang yang terjangkit COVID-19 

hanya mengalami gejala-gejala ringan, terutama pada tahap-tahap awal. Karena itu, 

COVID-19 dapat menular dari orang yang, misalnya, hanya batuk ringan tetapi 

merasa sehat. WHO terus mengkaji perkembangan penelitian tentang cara 

penyebaran COVID-19 dan akan menyampaikan temuan-temuan terbaru (F.N, Nia, 

2020) 

 Media massa The New York Times menyatakan bahwa dokter gigi memiliki 

risiko tertinggi berhadapan dengan virus korona. Virus menular melalui droplet air 

liur. Tindakan dan pengobatan gigi membuat dokter berisiko terpapar droplet yang 

ditularkan melalui mulut. Dokter gigi sangat sering terpapar dengan bioaerosol 

yang dihasilkan selama perawatan gigi. Bioaerosol ini terdiri dari ukuran partikel 

yang relatif kecil yang dapat menyebabkan peningkatan risiko infeksi. Survei 

pencegahan tetesan dan isolasi udara selama wabah MERS menunjukkan bahwa 

dokter gigi memiliki pengetahuan dan sikap yang baik tentang pengendalian infeksi 

(Chang , et all ( 2020).  

 Aktivitas dokter gigi berhubungan dengan produksi aerosol. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jumlah virus SARS-CoV-2 sangat banyak ditemukan di naso-

orofaring dan saliva. Produksi aerosol dan droplet merupakan penyebab penyebaran 

COVID-19 pada praktik dokter gigi. Oleh karenanya protokol kesehatan menjaga 

hygiene tangan, hygiene pernafasan, pembatasan jarak fisik, peningkatan daya tahan 

tubuh serta pengetahuan tentang pola penularan COVID-19 menjadi sangat penting 

untuk dipahami. (Froum dan Strange, 2020 cit satgas covid 19 PBPDGI 2020) 

 Pengetahuan, sikap dan perilaku dokter gigi dalam menghadapi wabah virus 

covid-19 ini sangat berperan penting dalam mencegah penularan virus di praktik 

kedokteran gigi. Dokter gigi dapat terpapar infeksi covid-19 dengan kegiatan 

komunikasi tatap muka dan paparan air liur, darah, dan cairan tubuh lainnya, serta 

penanganan instrumen tajam. Dokter gigi memainkan peran besar dalam mencegah 

transmisi covid-19 (Ather et all, 2020).  Berdasarkan hasil penelitian Oktavia 

(2021), dokter gigi yang melaksanakan kegiatan pelayanan kesehatan sebagian 

besar mempunyai pengetahuai yang cukup tentang Langkah Langkah pencegahan 
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penularan covid 19 tetapi tingkat pemahaman dan tindakan pencegahannya belum 

optimal. 

B. Rumusan  Masalah  

 Seperti telah diuraikan dalam latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

dapat dipecahkan melalui pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut: 

“Bagaimana pemahaman upaya pencegahan penularan covid-19 di ruang praktek 

dokter gigi di kota Pekanbaru”? 

 

C. Tujuan Pengabdian  

1. Tujuan Umum 

Tujuan  kegiatan  pengabdian  ini  secara  umum  adalah untuk  meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman dokter gigi tentang upaya pencegahan penularan 

covid-19 di ruang praktek?” 

2. Tujuan Khusus 

a. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dokter gigi pencegahan penularan 

covid-19 di ruang praktek?” 

b. Dokter gigi dapat menerapkan upaya pencegahan penularan covid-19 di ruang 

praktek?” 

 

D. Manfaat Kegiatan 

1. Bagi dokter gigi 

Meningkatkan pengetahuan dokter gigi tentang upaya pencegahan penularan 

covid-19 diruang praktek 

2.  Bagi masyarakat 

Membantu memberikan informasi pada masyarakat terutama pasien yang 

datang berobat di praktek dokter gigi agar terhindar dari penularan dan dapat 

mencegah penularan covid-19 

3.  Bagi Institusi Pendidikan 

Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi khususnya dalam bidang 

pengabdian masyarakat dan mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang 

didapat untuk kepentingan masyarakat langsung. 
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BAB II 

SOLUSI PEMECAHAN MASALAH 

 

Untuk dapat memecahkan masalah agar dapat berjalan sesuai tujuan dan manfaat, 

maka disusun langkah - langkah yang perlu diambil sebagai berikut : 

1. Bekerja sama dengan organisasi profesi Persatuan Dokter Gigi (PDGI) cabang 

Pekanbaru untuk mengumpulkan data dalam menentukan sasaran yang akan 

diberikan penyuluhan upaya pencegahan penularan covid-19 di ruang praktek 

dokter gigi . 

2. Penyuluhan tentang pencegahan penularan covid-19 antara pasien ke dokter 

gigi atau sebaliknya dalam rangka memberikan edukasi untuk peningkatan 

pemahaman dan perobahan sikap dan perilaku dokter gigi di Kota Pekanbaru 

dalam kegiatan pelayanan Kesehatan gigi kepada masyarakat di klinik atau 

prakteknya, 

3. Meningkatkan Pemahaman dokter gigi dalam rangka proses perubahan 

perilaku dokter gigi dilakukan melalui Pemutaran Video dan Pembagian 

kuesioner (google form) tentang upaya pencegahan penularan covid-19 

diruang praktek dokter gigi 

4. Kegiatan ini merupakan kegiatan awal yang akan dilakukan secara 

berkelanjutan dan diharapkan dengan melakukan kegiatan ini dapat 

meningkatkan pemahaman dokter gigi dalam pencegahan penularan covid-19 

di klinik atau praktek pribadinya. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan bekerja sama dengan 

organisasi profesi dokter gigi di Pekanbaru (PDGI cabang Kota Pekanbaru). 

Metode yang dilakukan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah 

pemberian materi upaya pencegahan penularan covid-19 di ruang praktek dokter 

gigi. Pemberian materi dilakukan dalam bentuk pemutaran video yang dikirimkan 

melalui whats app pada masing masing dokter gigi di Pekanbaru. Pre Test dan Post 

test dilakukan untuk mengevaluasi tingkat pemahaman dokter gigi terhadap materi 

yang diberikan. Pre test dan post test diberikan secara daring melalui google form. 

 

B. Lokasi dan Waktu Kegiatan 

 Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat akan dilaksanakan di Kota Pekanbaru.  

Kegiatan pengabdian masyarakat di rencanakan pada bulan September 2021 

Rencana pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan diselenggarakan 

dengan cara sebagai berikut : 

1. Hari pertama diberikan soal pre test kepada dokter gigi dengan 

menggunakan aplikasi google form, dan diberikan waktu 2 hari sampai 

semua google form terisi,  

2. Hari ke -3 sesudah semua sasaran pengabdian mengisi google form pre test 

diberikan materi penyuluhan berupa video pencegahan penularan covid 19 

di ruang praktek dokter gigi melalui aplikasi whats app selama 3 hari.  

3. Hari ke-6  diberikan kembali soal posttest  melalu aplikasi google form. 

 

C. Sasaran Pengabdian Kepada Masyarakat 

 Sasaran pengabdian kepada Masyarakat adalah dokter gigi yang mempunyai 

praktek gigi di Kota Pekanbaru. 
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D. Tahapan pelaksanaan kegiatan. 

 Metode penerapan ipteks yang dilakukan di mulai dari tahap persiapan, 

pelaksanaan hingga evaluasi kegiatan. 

a.  Tahap  Persiapan. 

Bekerja sama organisasi profesi (PDGI) di Kota Pekanbaru  untuk melaksanakan 

kegiatan pengabdian. Bersama tim pengabdian melakukan persiapan pembuatan 

pre tert dan post test dengan aplikasi google form dan penmbuatan materi 

penyuluhan menggunakan video dalam aplikasi whats app. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Metode pengabdian kepada pemutaran video. Selain itu dilakukan juga pre test 

dan post test untuk mengetahui pemahaman tentang upaya pencegahan 

penularan covid-19 

c. Tahap Evaluasi 

 Evaluasi adalah penilaian terhadap kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan. 

Evaluasi  dilakukan pada akhir kegiatan supaya bisa mengetahui apakah kegiatan 

yang dilakukan berhasil atau tidak. Evaluasi terhadap keberhasilan program 

penyuluhan dengan melihat adanya peningkatan pengetahuan sebelum dan 

sesudah pemberian materi dilakukan 

  



7 
 

BAB IV 

LUARAN DAN TARGET  CAPAIAN 

 

 Target capaian pengabdian ini adalah agar : memberikan pemahaman dan 

motivasi kepedulian dokter gigi dapat mencegah penularan covid 19 antara petugas 

dengan pasien sehingga tercapainya proses layanan kesehatan gigi yang aman dan 

optimal. Dengan peningkatan pemahaman dokter gigi maka diharapkan tidak ada lagi 

dokter gigi yang tertular virus covid 19 atau setidaknya dapat menyelamatkan nyawa 

dokter gigi yang merupakan salah satu petugas Kesehatan yang mempunyai resiko 

tinggi tertular atau menularkan virus covid 19. 

1. Luaran yang diharapkan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, 

akan menghasilkan laporan, artikel dan video dengan pokok bahasan mengenai 

upaya pencegahan penularan covid di ruang praktek dokter gigi. Luaran dari 

pengabdian masyarakat ini berupa : 

2. Laporan pengabdian masyarakat  

3. Video yang nantinya bisa digunakan oleh semua dokter gigi  

4. Artikel yang di publikasikan pada jurnal ber ISSN.  
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BAB V. HASIL KEGIATAN 

 

1. PELAKSANAAN KEGIATAN 

Untuk menyelesaikan kegiatan ini dibutuhkan waktu sekitar 4 bulan dengan 

pembagian agenda yaitu :  

1) Persiapan dan pengurusan izin pengabdian masyarakat,  

2) Persiapan materi, pembuatan video dan google form  

3) Pengiriman materi berupa pre dan post test menggunakan google form dan 

pengiriman video mengenai upaya pencegahan penularan covid di ruang praktek 

dokter gigi. 

4) Evaluasi kegiatan, dan Pembuatan Laporan.  

Pelaksanaan dilakukan pada doktrr gigi yang mempunyai praktek mandiri  Kota  

Pekanbaru. 

 

2. DESKRIPSI KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan sesuai dengan metode yang direncanakan yaitu:  

a. Hari pertama pengabdian dilakukan dengan memberikan pre test  (google form) 

tentang pengetahuan dan perilaku dokter gigi terhadap upaya pencegahan 

penularan covid-19 dipraktek di Kota Pekanbaru. Setelah 2 hari sesuai waktu 

yang ditentukan sebanyak  53 orang dokter gigi yang mengisi google form pre 

test. 

b.  Pada hari ke 3 diberikan link video tentang upaya pencegahan penularan covid-

19 dipraktek dokter gigi pada 53 orang dokter gigi yg mengisi form pre test. 

c. Pada hari ke 6 dilakukan pemgiriman post test menggunakan google form. 

Setelah semua data didapat dilakukan evaluasi pada 53 orang dokter gigi de (88,7% 

perempuan dan 11,3% laki laki) mendapatkan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Hasil pemahaman dokter gigi tentang upaya pencegahan penularan 

covid-19 dipraktek dokter gigi di Kota Pekanbaru 

No pertanyaan Jawaban 

Pretest 

benar (%) 

Jawaban 

Postest 

benar (%) 

Peningkatan 

jawaban 

(%) 

1 Drg beresiko tertular covid 19 dari 

pekerjaanya 

100 100 - 
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2 scaling menggunakan alat ultrasonic 

scaler termasuk kategori penularan tinggi 

90,6 100 9,4 

3 Sebaiknya dalam pengaturan ruang 

praktek yang harus dihindari adalah arah 

angin yang mengalir dari pasien ke 

operator 

92,5 100 7,5 

4 Teledentistry adalah salh satu media 

komunikasi untuk melakukan screening 

terhadap pasien sebelum diputuskan 

apakah pasien perlu dirawat dengan tatap 

muka atau konsultasi lewat on line saja 

 

100 100 - 

5 Jumlah maksimal orang yang ada dalam 

ruang praktek dokter gigi 3 orang 

77,4 90 12,6 

6 Level pemakaian APD pada dokter gigi 

adalah level 3 

75 87 12 

7 Dokter gigi melakukan sterilisasi ruangan 

dan alat setiap pasien setelah selesai 

perawatan  

 

88,7 100 11,3 

8 Cara dan bahan sterilisasi alat perawatan 

di ruangan praktek dokter adalah cuci 

pakai sabun dan disterilisasi (autoclave) 

92,5 100 7,5 

9 cara dan sterilisasi ruangan di praktek 

dokter 

88,7 94 5,3 

 

 Berdasarkan hasil pretest dan post test tentang tentang pengetahuan dan perilaku 

dokter gigi terhadap upaya pencegahan penularan covid-19 dipraktek mandiri terdapat  

peningkatan pengetahuan dan perilaku sebelum diberikan materi video dan sesudah. 

Hal ini dapat dilihat terjadinya peningkatan pemahaman tentang bahaya penularan 

pemakaian alat ultrasonic scaler, pengaturan ruang praktek, batas maksimal jumlah 

orang dalam ruangan, level pemakain APD, wajib melakukan sterilisasi ruangan dan 

alat dan cara sterilisasi yang benar. Rata rata peningkatan pengetahuan dokter gigi 

adalah sebesar 9,3%. Semua dokter gigi sudah menyadari mempunyai resiko tertular 

Covid -19 diruang prakteknya.  

 Pengetahuan peningkatan teknologi dalam kedokteran gigi dalam melakukan 

diagnose jarak jauh yang dikenal dengan teledentistri. Metode ini  sudah mencakup 

mekanisme anamnesis pasien, pemeriksaan klinis yang dapat dilakukan dengan cara 

konsultasi real time , menerima gambar lewat apliaksi chatting, pemberian resep 

elektronik ( Tele-resep), perawatan-perawatan supportif berupa edukasi pasien untuk 

diagnosis penyakit tertentu seperti perawatan Temporo Mandibular Disorders 

(TMD)  oleh Prostodontis, Tele-radiologi  dan lain-lain, hingga penegakan diagnosis 

sebagai informasi awal dalam perencanaan perawatan selanjutnya. 
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\mplementasi Telemedicine dalam pelayanan kesehatan gigi dan mulut mengalami 

tantangan dan hambatan tersendiri. Hal ini disebabkan karena hampir seratus persen 

perawatan gigi dan mulut merupakan tindakan psikomotorik atau intervensi langsung 

berupa tindakan pada mulut pasien. Telemedicine yang dapat dilakukan dengan mudah 

hanya berupa Tele-Konsultasi , diluar dari itu dibutuhkan infrastruktur teknologi 

informasi yang memadai. Pelayanan kesehatan gigi di masa pandemi menjadi hal yang 

diperhatikan karena rentannya tenaga medis maupun pasien yang tertular pada saat 

perawatan yang menghasilkan aerosol oleh karena itu peran telemedicine menjadi 

alternatif yang disarankan di tengah pandemi yang sedang terjadi saat ini pasien dapat 

berkonsultasi tanpa harus bertatap muka dengan dokter gigi dan perencanaan 

perawatan lanjutan dapat lakukan dengan perjanjian lanjutan (Rachim dkk,2021) 

 Peningkatan pemahaman dokter gigi yang terbesar sebesar 12,6% adalah jumlah 

orang yg harus ada dalam ruangan praktik yaitu sebanyak 3 orang (dokter gigi, 

perawat). Sering dokter gigi memerlukan lebih dari 1 orang perawat dalam ruangannya 

dan pasien juga kadang kadang didampingi oleh keluarganya, Pada saat tidak terjadi 

pandemic covid-19 tidak dibatasi jumlah orang yang berada dalam ruangan. 

 Dalam hal sterilisasi alat, bahan dan ruangan praktek juga terjadi peningkatan 

pemahaman dokter gigi. Sterilisasi harus dilakukan melakukan sterilisasi ruangan dan 

alat setiap pasien setelah selesai perawatan. Sterilisasi pada alat-alat kedokteran 

gigi diperlukan untuk mencegah berbagai penyakit menular yang disebabkan oleh 

mikroorganisme patogen seperti bakteri, jamur maupun virus selama perawatan gigi. 

Tujuan utama dari sterilisasi yaitu untuk membunuh berbagai mikroorganisme patogen 

tersebut. 

 Rata-rata, dokter gigi menggunakan 10 alat ketika memeriksa gigi. Mulai dari 

bur, handpiece, kaca mulut, instrument diagnosa, dan sebagainya. Ketika tindakan, 

alat-alat ini semuanya terekspos di mulut pasien. Apalagi jika ada tindakan invasif 

seperti preparasi (pengeboran), pembersihan karang gigi, dan pencabutan atau bedah. 

Tindakan-tindakan ini, terutama jika ada darah yang mengalir, dapat menularkan 

berbagai macam penyakit menular termasuk Hepatitis, TBC, bahkan HIV. 

 Cara sterilisasi yang biasa dilakukan adalah cuci pakai sabun, merendam alat 

dalam larutan desinfektan atau memasukan dalam alat sterilisasi (autoclave).  Selama 
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pandemic Covid-19 dinggunakan proteksi tambahan, seperti Alat Perlindungan Diri 

yang dikenakan oleh dokter dan para perawat yang dianjurkan mengganti setiap 

pertukaran pasien agar menghindari transmisi virus dan bakteri dari 1 pasien ke pasien 

lainnya. Ruangan praktek juga dilakukan penyemprotan cairan desinfektan atau 

memberikan Radiasi UV setelah selesai tindakan pasien, untuk membersihkan udara 

di ruangan klinik. Tidak kalah penting dianjurkan memberikan jarak waktu yang cukup 

antar pasien terutama jika ada tindakan invasif pada pasien yang sebelumnya. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

  

Sebagai penutup bahwa kegiatan ini merupakan tambahan peningkatan pemahaman 

dan perobahan sikap dan perilaku dokter gigi di Kota Pekanbaru dalam kegiatan 

pelayanan Kesehatan gigi kepada masyarakat di praktek mandiri, tentang upaya 

pencegahan penularan covid-19. 

1. KESIMPULAN 

a. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman dokter gigi setelah diberikan 

materi video tentang upaya pencegahan penularan covid-19   

b. Belum semua dokter gigi melakukan Tindakan pencegahan penularan covid-

19 yang maksimal seperti pemakaian APD level 3 dan sterilisasi ruangan 

dengan penyinaran UV 

 

2. SARAN  

Persatuan Organisasi (PDGI) bekerjasama dengan Dinas Kesehatan dianjurkan 

tetap memberikan informasi terbaru kepada dokter gigi untuk terus meningkatkan 

pemahaman dengan cara penyuluhan dan seminar seminar agar Dokter gigi dapat 

meningkatkan protokol kesehatan dalam memberikan pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut selama masa pandemi COVID-19  
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BAB VI 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

A. Anggaran Biaya 

Rincian anggaran belanja pengabdian kepada masyarakat yang diusulkan adalah: 

     

1. Bahan dan peralatan 

Material 

 Justifikasi 

pemakaian  Kuantitas Harga satuan (Rp)  Jumlah  

Honor disain 

Ahli IT pembuat 

video dan google 

form 2 Rp              500.000 Rp.     1.000.000 

Pulsa  

 Peserta 

penyuluhan 30  Rp               50.000   Rp     1.500.000  

Pajak  ppn 21 (5%) 1 Rp              175.000 Rp         175.000. 

     

     

Jumlah  Rp    2.675.000 

     

2. Perjalanan 

Perjalanan 

 Justifikasi 

pemakaian  Kuantitas Harga satuan (Rp)  Jumlah  

Taxi online 

 tansportasi ke 

secretariat PDGI 

(1 kali ) 1  Rp             85.000   Rp        85.000  

Jumlah  Rp        85.000  

     

3. Lain-lain 

Kegiatan 

 Justifikasi 

pemakaian  Kuantitas Harga satuan (Rp)  Jumlah  

Pembuatan 

Proposal dan 

laporan 

 Proposal dan 

laporan  8 

                    

Rp.30.000   Rp       240.000  

Publikasi Jurnal Artikel Pengabmas 1 

                    

500.000   Rp.       500.000  

Jumlah  Rp        740.000  

Total Keseluruhan  Rp      3.500.000  

 

 

 

 

 



 
 

 

B. Jadwal Kegiatan 

Tabel 2. Rencana dan jadwal kerja 

No Kegiatan Tujuan Sasaran Tempat Waktu 

1 Persetujuan untuk 

dilakukan penyuluhan 

kepada dokter gigi 

dari PDGI pekanbaru  

Meminta persetujuan 

PDGI cab pekanbaru 

untuk diadakan 

penyuluhan secara on 

line  

Dokter gigi di 

kota pekanbaru 

Praktek 

dokter gigi 

Kota 

Pekanbaru 

Mei 

2022 

2 Membicarakan 

rencana penyuluhan 

dengan pihak 

puskesmas 

Pihak pengurus PDGI 

mengetahui siapa saja 

sasaran yang 

menerima 

penyuluhan  

Ketua dan 

sekretaris PDGI 

Sekretariat 

PDGI 

Mei 

2022 

3 Menyiapkan Materi 

penyuluhan, 

kuesioner untuk pre 

dan post test 

 

Tersedia meteri 

penyuluhan 

Dosen yang 

melakukan 

pengabdian 

kepada 

masyarakat  

Kampus  Mei 

2022 

4 Pelaksanaan 

penyuluhan secara on 

line dengan berikan 

link video 

Terlaksananya upaya 

preventif  

a. Pengetahuan 

b. pemahaman 

Dokter gigi Kota 

Pekanbaru 

Mei 2022 

8 Evaluasi kegiatan Menilai pelaksanaan 

kegiatan r 

Kegiatan 

penyuluhan 

Kampus Juni 2022 

9 Pelaporan Membuat laporan 

kegiatan 

Dosen  Kampus Juni 2022 

10 Seminar Mempublikasi hasil 

kegiatan dalam 

kegiatan ilmiah 

Dosen Kampus Juli 2022 
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2. 2014 Hubungan karakteristik gaya 

hidup individu terhadap hepatitis 
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3. 2015 Factors Associated With 

Smoking Students of State Junior 

High School in Hulu Kuantan, 
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Pekanbaru 

Hibah Dikti 58 

8 2019 Mutu dan Kualitas pelayanan 

kesehatan di Rumah Sakit Jiwa 

Pekanbaru dengan menggunakan 

metode Servqul 

RSJ Tampan 

Pekanbaru 

20 

9 2020 Perilaku pencegahan penularan 
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tangan menggunakan sabun pada 

siswa SD negeri pekanbaru 

Stikes 

Hangtuah 

5 

2. 2015 Penyuluhan kecacingan dan 

pemberian obat cacing pada murid 

SD negeri wilayah kerja Puskesmas 

Umbansari Pekanbaru 

Stikes 

Hangtuah 

5 

3. 2016 Penyuluhan STBM dalam rangka 

pencegahan diare pada masyarakat 

wilayah kerja Puskesmas Senapelan 

Pekanbaru 

Stikes 

Hangtuah 

5 

4 2019 Edukasi kesehatan produksi remaja 

melalui pencegahan LGBT dan 

pergaulan bebas di SMKN 3 

payakumbuh 

UNP 

Padang 

20 

5 2020 Peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman lansia tentang kesehatan 

gigi dan mulut  

Stikes 

Hangtuah 

1,5 

5 2021 Peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman fasilitator tentang 

STBK di Puskesmas Rumbai Pesisir  

Stikes 

Hangtuah 

1,5 

E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 TahunTerakhir 

N

o.  

JudulArtikelIlmiah Nama Jurnal Volume/  

Nomor/Tahun 

1. Hubungan Karakteristik 

PMO dengan kepatuhan 
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5. Menyusun artikel 

 



 
 

Tugas Anggota: 

1. Membantu ketua dalam pelaksanaan kegiatan di lapangan 

2. Membantu ketua dalam pengurusan surat menyurat dan perizinan  



 
 

Lampiran 4 . 

Pre dan Post Test Materi Pengabdian 

 

Identitas Responden 

1.Jenis Kelamin : ……………….. 

2.Umur  : ……………….. 

3.Pendidikan Terakhir : ………………... 

4.Pekerjaan : ………………… 

5.Lama praktek : ………………… 

6.Jumlah tenaga Kesehatan pada praktek : 

 a. dokter gigi    :               

 b. perawat gigi   : 

 c. administrasi    : 

 

tandai jawaban yang bapak / ibu anggap benar : 

1. Dokter gigi mempunyai resiko tinggi untuk dapat tertular dan menularkan virus 

covid-19 

a. Benar 

b. Salah 

2. Scalling menggunakan ultrasonic scaler termasuk kategori risiko penularan covid: 

a. Rendah 

b. Sedang 

c. Tinggi 

d. Sangat Tinggi 

3. Sebaiknya dalam pengaturan ruang praktek yang harus dihindari adalah arah angin 

yang mengalir dari pasien ke operator : 

a. Benar 

b. Salah 

4. Teledentistry adalah salh satu media komunikasi untuk melakukan screening 

terhadap pasien sebelum diputuskan apakah pasien perlu dirawat dengan tatap muka 

atau konsultasi lewat on line saja 

a. Benar 

b. Salah 

5. Jumlah maksimal orang yang ada dalam ruang praktek dokter gigi adalah : 

a. 3 orang (drg, perawat, pasien) 



 
 

b. 4 orang (drg, perawat, pasien, keluarga pasien) 

c. 5 orang (drg, perawat, pasien, petugas kebersihan, keluarga pasien ) 

6. Level pemakaian APD pada dokter gigi adalah  : 

a. Level 1 

b. Level 2 

c. Level 3 

7. Apakah sterilisasi ruangan dan alat setiap pasien setelah selesai perawatan  

a. Ya 

b. Tidak 

8. Bagaimana cara dan bahan sterilisasi alat perawatan di ruangan praktek dokter ? 

a. Cuci pakai sabun saja 

b. Cuci pakai sabun dan direndam larutan kimia 

c. Cuci pakai sabun dan dimasukkan ke autoclave/sterilisasi 

d. Cuci tanpa sabun 

9. Bagaimana cara dan sterilisasi ruangan di praktek dokter ? 

a. Tidak melakukan  sterilisasi 

b. Melakukan sterilisasi dengan melakukan penyemprotan larutan desinfektan 

c. Melakukan penyinaran ultra violet C (UVC) 

  

 

TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASI BAPAK / IBU  

  



 
 

Lampiran 5. 

Materi penyuluhan kepada dokter gigi 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 6 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7 

 

PERSATUAN DOKTER GIGI INDONESIA 

INDONESIAN DENTAL ASSOCIATION 

CABANG PEKANBARU 

Sekretariat: JalanPaus Gang Kalu Blok AA No.5  Pekanbaru 

Telp.: 082381757879 

Email : pengcab.pekanbaru@pdgi.or.id ; pdgi 

_pekanbaru@yahoo.co.id 

 

SURAT KETERANGAN 

Menindaklanjuti surat Direktur Program PascaSarjana Universitas hangtuah no 

05/UNIV-HTP/V/2022/00025 tentang permohonan izin melaksanakan pengabdian 

masyarakat kepada dokter gigi yang berpraktek di Kota Pekanbaru, dengan ini 

Pengurus Persatuan Dokter Gigi cabang Pekanbaru menerangkan bahwa  dosen di 

Universitas Hangtuah sebagai berikut 

 

 Nama : 1. Dr. drg Oktavia Dewi, M.Kes 

    2. Dr. Novita Rani, SKM, M.Kes 

    3. Erli Fanora, MKM 

 

Telah melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “ Penyuluhan 

pencegahan covid-19 di ruang praktek dokter gigi di Kota Pekanbaru” yang 

dilaksanakan pada tanggal 30 mei 2022 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya 

 

 

                                                                                             Pekanbaru, 10 Juni 2022 

                                                                                             PENGURUS,  

 

 

mailto:pengcab.pekanbaru@pdgi.or.id

